
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Membentuk Karakter Religius 

Peserta Didik di MTsN 7 Tulungagung 

Implementasi ekstrakurikuler keagamaan di MTsN 7 Tulungagung 

membentuk berbagai karakter seperti yang dilaksanakan Ekstrakurikuler Halwa dan 

Kajian Kitab Kuning yang menanamkan sikap sopan santun, Ekstrakurikuler Baca 

Tulis Al-Qurán menanamkan sikap bersosialisasi dan Ekstrakurikuler Hadrah 

menanamkan sikap spiritual. Karakter tersebut ditanamkan dengan tujuan menjadikan 

peserta didik manusia yang memiliki keseimbangan IMTEK dan IMTAQ. 

2. Hambatan Implementasi Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Membentuk Karakter 

Religius Peserta Didik di MTsN 7 Tulungagung 

Hambatan yang dialami oleh kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di MTs 

Negeri 7 Tulungagung berupa hambatan internal yaitu peserta didik kurang disiplin, 

kurang minat, ketiduran, kepayahan, dan kejenuhan.  

3. Dampak Implementasi Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Membentuk Karakter 

Religius Peserta Didik di MTsN 7 Tulungagung 

Dampak dari ekstrakurikuler keagamaan di MTs Negeri 7 Tulungagung adalah 

membuat peserta didik memiliki sikap budi pekerti, menjadikan peserta ddidik 

sebagai manusia Quráni, dan menjadikan peserta didik menjadi manusia yang 

bertaqwa kepada Allah SWT. 

B. Saran 

Dari hasil peneliti mengenai implementasi ekstrakurikuler keagamaan dalam 

membentuk karakter religius peserta didik di MTs Negeri 7 Tulungagung: 

1. Bagi Kepala MTs Negeri 7 Tulungagung 

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan hendaknya terus dilaksanakan dan 

ditingkatkan agar pendidikan karakter dapat menjadi bekal oleh peserta didik agar 

menjadi generasi yang memiliki pengetahuan IMTAQ dan IPTEK yang seimbang, 

serta dapat membuat madrasah selalu diminati oleh masyarakat sebagai wadah 

perubahan. 

2. Bagi Guru MTs Negeri 7 Tulungagung 



Kegiatan keagamaan ini cukup bagus untuk menjalin kerjasama dengan 

peserta didik dengan guru dan sebagai program yang memudahkan guru untuk 

merealisasikan pendidikan karakter dalam lingkungan madrasah. Sehingga guru 

harus tetap membimbing dengan telaten, sabar, dan kreatif untuk menanamkan 

nilai-nilai karakter dan mengembangkan bakat peserta didik. 

3. Bagi peneliti yang akan datang 

Hendakanya peneliti yang akan datang dapat meneliti lebih dalam 

mengenai pembentukan karakter melalui kegiatan keagamaan di 

madrasah/sekolah supaya dapat memberikan informasi dan pengetahuan dalam 

bidang pendidikan agama. 
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